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ABSTRAK 

 
 

NADIYA DJ PAKAYA. T3117207. IMPLEMENTATION OF K-MEANS 

CLUSTERING FOR FOOD CROP GROUP 

 

This study aims to: 1) design a data grouping system into two or many groups 

using the K-Means clustering algorithm, and 2) implement the K-Means 

clustering system for food crop groups. This study employs a qualitative 

approach through data collection, record, and analysis systematically. The 

object of research in this study is the application of the K-Means algorithm to 

classify the level of food crop production. This  months, starting from 

September 2020 through March 2021 at the Tourism Office. Based on the 

results of verification obtained, the form of the right time series model is 

appropriate for determining the production level of food crops. The results of 

this study started from the data documentation stage, continued in the results of 

calculating the linear regression algorithm used, then continued with the 

development of software products, and the final step is software testing. Based 

on the data of food crop production at the Food Crops Office of North 

Gorontalo, it indicates that there are several food crops with varying 

production levels. For this reason, it is necessary to group the crop data to find 

out which production levels produce large or small amounts of food crops. The 

distribution of production results is usually carried out based on the area of 

harvest and production results. Therefore, a method is needed to facilitate the 

grouping of food crops. With the K-Means clustering approach, the clustering 

of food crops groups is through the harvested area (Ha), production (tonnes). 

In this study, the clustering of potential food crops to produce high or low 

production is carried out using the K-Means algorithm 

 

Keywords: food crops, data mining, cluster, K-Means algorithm 
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ABSTRAK 

 

NADIYA DJ PAKAYA. T3117207. IMPLEMENTASI K-MEANS CLUSTERING 

UNTUK KELOMPOK TANAMAN PANGAN 

 

Penelitian ini bertujuan 1) untuk merancang sistem pengelompokan data ke 

dalam dua atau banyak kelompok menggunakan algoritma clustering K-

Means, dan 2) untuk mengemplementasikan system K-Means clustering untuk 

kelompok tanaman pangan Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode yang di gunakan yakni mengumpulkan, mencatat 

dan menganalisis data yang dikerjakan secara sistematis. Maka yang menjadi 

objek penelitian adalah Penerapan Algoritma K-Means untuk 

mengelompokkan tingkat produksi tanaman pangan. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 5 bulan terhitung mulai dari bulan 

September 2020 sampai dengan Maret 2021 yang bertempat di Dinas 

Pariwisata. Dari hasil verifikasi diperoleh bentuk model runtun waktu yang 

tepat untuk mengetahui tingkat hasil tanaman pangan. Hasil pembahasan 

dalam penelitin ini dimulai dari tahapan dokumentasi data kemudian 

dilanjutkan dalam hasil hitung algoritma regresi linear yang digunakan, 

kemudian dilanjutkan dengan pembangunan produk perangkat lunak serta 

tahap akhir adalah pengujian perangkat lunak. Berdasarkan data hasil tanaman 

pangan di Dinas Tanaman Pangan Gorontalo Utara, menampilkan beberapa 

Tanaman pangan dengan hasil tingkat produksi yang bervariasi jumlahnya. 

Untuk itu diperlukan pengelompokan Data Tanaman Panagan untuk 

mengetahui Tingkat produksi mana saja yang menghasilkan Tanaman Pangan 

yang jumlah banyak ataupun sedikit. Pembagian hasil Produksi biasanya 

dilakukan berdasarkan Luas Panen dan Hasil Produksi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan metode untuk memudahkan dalam pengelompokan Tanaman 

Pangan. Dengan pendekatan pengklasteran k-means, pembagian kelompok 

Tanaman Pangan dapat dilakukan berdasarkan luas panen (Ha), produksi (ton). 

Pada penelitian ini dilakukan pengklasteran Tanaman Pangan potensial 

Menghasilkan tinggi ataupun rendahnya produksi menggunakan algoritma K- 

Means 

 

Kata kunci: tanaman pangan, data mining, cluster, algoritma K-Means 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  

Kabupaten Gorontalo Utara salah satu daerah yang temasuk eksploitasi 

pertanian bagaikan roda perekonomian dalam melakukan pembangunan. 

Komoditi unggulan Kabupaten Gorontalo Utara pada bidang pertanian terdapat 

pada tanaman Pangan dan tanaman Holtikultura. Tanaman pangan yaitu Padi, 

jagung, ubi kayu, ubi jalar, kedelai, kacang tanah dan kacang hijau. Untuk 

tanaman Holtikultura terdiri dari komoditas sayur-mayur dan buah-buahan yaitu: 

kangkung, terong, bayam, mangga, tomat, nangka dll. Bersumber pada data hasil 

pertanian di Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura Kabupaten Gorontalo Utara, 

menampilkan wilayah dengan hasil pertanian yang bervariasi jumlahnya dari data 

luas panen (Ha) dan hasil produksi (Ton). 

Peneliti memperoleh data komoditas berkualitas tinggi di Kawasan 

Kabupaten Gorontalo Utara dari Dinas Hortikultura Dinas Tanaman Pangan 

Kabupaten Gorontalo Utara, Khusus untuk sektor pertanian, output tahunan 

beberapa komoditas tidak mengalami perubahan. Salah satu pemicunya adalah 

pemerintah masih kurang memiliki strategi untuk menjaga produksi komoditas 

tertentu di tingkat petani, seperti optimalisasi wilayah yang lahannya luas namun 

masih kekurangan produksi komoditas tertentu. Seperti disebutkan di atas, ada 

beberapa cara untuk menyelesaikan kasus tersebut. Salah satunya dengan 

memahami barang-barang mana yang lebih baik di setiap kecamatan di Kabupaten 

Gorontalo Utara, barang-barang high-end yang ada di daerah tersebut akan 

dipertahankan dan dioptimalkan untuk produksi, dan barang-barang high-end 

yang masih rendah produksi akan diutamakan. Tingkatkan produksi peristiwa 

tersebut dapat dilakukan dengan memakai pendekatan analisa data mining dengan 

teknik clustering menggunakan metode K-Means. 

 Sampai saat ini belum terdapat system yang digunakan buat 

mengelempokan informasi hasil pertanian yang bermacam-macam tersebut, Untuk 

itu di perlukan pengelompokan daerah yang berpotensi penghasil panen. Pada 

https://www.sinonimkata.com/b-eksploitasi
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riset ini dilakukan pengelompokan tiap kecamatan yang ada di Kabupaten 

Gorontalo Utara bersumber pada hasil kemampuan pertanian yang dipunyai oleh 

tiap-tiap kecamatan tersebut dengan menggunakan metode Algoritma K-Means. 

Pembagian kelompok daerah dapat dilakukan berdasarkan luas panen (Ha) serta 

produksi (Ton) masing-masing tahun. Kecamatan akan dibagi ke dalam 2 cluster 

yang mengindikasikan kalau cluster 1 ialah kelompok kecamatan dengan potensi 

pertanian yang baik sebaliknya cluster 2 ialah kecamatan dengan potensi 

pertanian kurang baik dengan melihat centroid awal yang telah di tentukan. 

Komoditi unggulan sektor pertanian pada wilayah Kabupaten Gorontalo 

Utara yaitu: sawah, kedelai, padi ladang, ubi jalar, ubi kayu, dan jagung. Ada pula 

variabel yang digunakan untuk clustering pada penelitian ini yaitu: Nama 

Komoditi, Luas Panen dan Produksi untuk tiap-tiap Komoditi sedangkan hasil 

cluster terdiri dari 2 kelompok ialah cluster potensi pertanian yang baik serta 

cluster potensi pertanian yang kurang baik. 

Melihat Kabupaten Gorontalo Utara merupakan wilayah agraris yang 

memiliki tingkat produktivitas yang bermacam-macam dan luas lahan yang sangat 

luas menjadikan salah satu kabupaten penyangga pangan nasional. Oleh sebab itu 

produktivitas tanaman pangan lebih diutamakan untuk terus dipacu. Sedangkan 

itu, pemerintahan daerah sampai pemerintahan pusat juga mengharapkan produksi 

pertanian tanaman pangan utama supaya mengalami kenaikan pada tiap tahunnya 

dimana buat mengoptimalkan ketahanan pangan. Produktivitas pertanian tanaman 

pangan utama yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah padi, jagung, 

kedelai, kacang Tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar. Pada tahun 2018, 

produktivitas padi sawah sebanyak 45,37 kw/ha, dengan luas panen padi sawah 

8.930 hektar dan jumlah produksi padi sawah 40.512 ton. untuk tanaman jagung 

sebanyak 12,845 kw/ha, kedelai sebanyak 11 kw/ha, kacang tanah sebanyak 195 

kw/ha, kacang hijau sebanyak 52 kw/ha, ubi kayu sebanyak 32 kw/ha, dan ubi 

jalar sebanyak 30. 

Permasalahan yang sering dihadapi pemerintah daerah setiap tahun adalah 

yang menyangkut ketahanan pangan, ada kendala yang dihadapi pemerintah untuk 

melakukan tindakan strategi tingkat daerah dalam menentukan kelompok jenis 
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komoditi yang masuk dalam kelompok komoditi ketahanan pangan di Gorontalo 

utara, kelompok jenis komoditi yang akan menjadi program pangan prioritas 

sebagai dasar kelompok program ketahanan pangan provinsi. 

Metode pengelompokan salah satunya Algoritma K-means Clustering 

yang merupakan metode pengelompokan data nonhierarki yang bertujuan untuk 

mengelompokkan objek ataupun subjek bersumber pada variabel-variabel secara 

relatif yang memiliki kesamaan ataupun kemiripan karakteristik. Analisis cluster 

mengklasifikasikan objek sehingga tiap objek sangat mirip dengan objek lain 

hendak terdapat dalam satu cluster dengan beberapa kriteria seleksi yang sudah 

ditentukan. Analisis cluster menciptakan kelompok-kelompok yang sifatnya 

homogen antar anggota dalam kelompoknya ataupun biasa dikatakan 

obyek/individu dalam satu kelompok yang terbentuk mempunyai variansi sekecil 

mungkin. Analisis cluster ini bertujuan untuk melihat karakteristik tingkat 

produktivitas tanaman pangan dimasing-masing kelompok yang terbentuk. 

Penelitian ini akan membentuk tiga kelompok atau cluster yang berbeda-beda. 

Hasil pengumpulan data primer dari Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 

serta perkebunan dalam 3 tahun terakhir yaitu dari tahun 2018-2020 bisa dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 1 : 1 Data Komoditi Unggulan Wilayah Kabupaten Gorontalo Utara 

No Tahun 
Nama 

Komoditi 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1 2018 Padi Sawah 14.353,00 58.499,00 

2 2018 Padi Ladang 6.422,00 13.578,00 

3 2018 Jagung 42.563,00 203.431,00 

4 2018 Kedelai 366,00 578,00 

5 2018 Kacang Tanah 171,00 244,00 

6 2018 Kacang Hijau 2,00 3,00 

7 2018 Ubi Kayu 22,00 304,00 
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8 2018 Ubi Jalar 13,00 160,00 

10 2019 Padi Sawah 11.440,00 51.923,00 

11 2019 Padi Ladang 3.750,00 10.661,00 

12 2019 Jagung 38.382,00 202.874,00 

13 2019 Kacang Tanah 60,00 87,00 

14 2019 Ubi Kayu 37,00 176,00 

15 2019 Ubi Jalar 16,00 104,00 

16 2020 Padi Sawah 10.280,00 50.539,00 

17 2020 Padi Ladang 2.289,00 9.378,00 

18 2020 Jagung 33.792,00 201.971,00 

19 2020 Kacang Tanah 47,00 75,00 

20 2020 Ubi Kayu 43,00 398,00 

21 2020 Ubi Jalar 11,00 102,00 

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura Kabupaten Gorontalo 

Utara (2018-2020) 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode K-Means merupakan metode 

membagi data menjadi dua atau banyak kelompok, karena metode K-Means 

merupakan salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk 

mengelompokkan/cluster data pada data mining. Data dengan karakteristik yang 

sama akan dikelompokkan menjadi satu kelompok, sedangkan data dengan 

karakteristik lain tentunya akan dimasukkan ke dalam kelompok lain berdasarkan 

jumlah cluster yang ditentukan. 

Beberapa peneliti yang lebih dahulu membahas penelitian yang berkaitan 

dengan analisis Cluster K-Means diantarnya yaitu : Susanti (2012) melakukan 

penelitian dengan judul Pengclusteran Provinsi di Indonesia Berdasarkan Jumlah 

Penderita Penyakit Penyebab Kematian Tahun 2012 Dengan Menggunakan 

Metode K-Means. Safitri (2012) melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Cluster Pada Kabupaten/Kota Di Jawa Tengah Berdasarkan Produksi Palawija.. 

Dari hasil penelitian tersebut hasil clustering dengan metode K-Means pemerintah 
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dapat memperoleh informasi data dengan mudah dimana informasi tersebut 

dijadikan bahan pengambilan kebijakan dalam peningkatan hasil tani setiap 

kecamatan kedepan”.  

Penelitian ini didasarkan pada penggunaan metode algoritma K-Means 

merupakan salah satu metode dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok. 

Dengan diterapkan metode K-Means dapat mengetahui hasil  pengclusteran 

komoditi unggulan daerah Kabupaten Gorontalo Utara dimana cluster 1 adalah 

komoditi unggulan tingkat produksinya masih rendah, cluster 2 komoditi 

unggulan tingkat produksinya tinggi.  

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti yang berjudul “Impelementasi K-Means Clustering Untuk 

Kelompok Tanaman Pangan Di Gorontalo Utara”  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya strategi pemerintah untuk menjaga produksi komoditi 

tertentu pada tingkat petani masih kurang. 

2. Belum ada system yang digunakan untuk mengelempokan data hasil 

pertanian yang bervariasi tersebut. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang system pengelompokan data ke dalam dua atau 

banyak kelompok menggunakan algoritma clustering K-Means. 

2. Bagaimana mengemplementasikan system K-Means clustering untuk 

kelompok tanaman pangan. 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

1. Untuk merancang system pengelompokan data ke dalam dua atau 

banyak kelompok menggunakan algoritma clustering K-Means. 

2. Untuk mengemplementasikan system K-Means clustering untuk 

kelompok tanaman pangan. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan metode K-Means dengan hasil 

pengclusteran tanaman pangan unggulan daerah kabupaten gorontalo 

utara. 

2. Mampu melakukan proses cluster pengelompokan daerah penghasil 

pertanian dengan sangat baik. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 
 

2.1. Tinjauan Studi 

Tabel 2 : 1 State Of The Art 

NO PENELITIAN JUDUL TAHUN METODE HASIL 

1 Yulianty 

Lasena, 

Yusrianto 

Malago 

Clustering 

Komoditi 

Unggulan 

Daerah 

Provinsi 

Gorontalo 

Menggunaka

n Algoritma 

K-Means 

2020 K-Means 

cluster 

1. Aplikasi ini dapat 

digunakan untuk 

mengelompokkan 

Komoditi 

Unggulan Daerah 

dengan 

menggunakan 

Metode K-Means 

Clustering. 

2. Peneliti juga dapat 

mengetahui 

penerapan metode 

KMeans dengan 

hasil 

pengclusteran 

komoditi unggulan 

daerah Provinsi 

Gorontalo dimana 

cluster 1 adalah 

komoditi unggulan 

tingkat 

produksinya masih 

rendah, cluster 2 
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komoditi unggulan 

tingkat produksi 

sedang, dan cluster 

3 komoditi 

unggulan 

produksinya tinggi. 

2 Bobby 

Poerwanto , 

Riska Yanu 

Fa’rifah 

Algoritma K-

Means 

Dalam 

Mengelompo

kkan 

Kecamatan 

Di Tana 

Luwu 

Berdasarkan 

Produktifitas 

Hasil 

Pertanian 

2019 K-Means 

cluster 

Berdasarkan hasil 

analisis yang telah 

dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa 

tanaman pangan yang 

paling banyak 

produksinya di 

wilayah Tana Luwu 

adalah tanaman 

pangan padi dan yang 

paling sedikit adalah 

ubi kayu. 

Berdasarkan hasil 

analisis cluster, 

terdapat 6 Kecamatan 

dalam kelompok 

produktif yang 

menghasilkan 

tanaman pangan, 

yaitu Burau, Wotu, 

Sabbang, Baebunta, 

Sukamaju dan 

Tanalili. Sedangkan 

kelompok kurang 
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produktif ada 48 

Kecamatan yang 

tersebar pada empat 

Kabupaten. 

3 Resistania 

Anggita Putri, 

Nida Inayah 

Maghfirani, 

Galih Rendi 

Setyawan, 

Adam 

Achmad 

Rayhan, Nur 

Aini 

Rakhmawati 

Analisis 

Pengelompo

kan 

Peraturan 

Kementerian 

dengan 

Menggunaka

n K-Means 

Clustering 

2020  K-Means 

cluster 

Hasil dari penelitian 

ini adalah 

pengelompokan 

Peraturan 

Kementerian terbaik 

menjadi empat 

cluster yang memiliki 

nilai inertia 

405.142786991133. 

Cluster 0 adalah 

kumpulan peraturan 

tentang 

pemberdayaan anak, 

perempuan, dan 

korban kekerasan. 

Cluster 1 adalah 

kumpulan peraturan 

tentang kebijakan 

lingkungan baik flora 

dan fauna. Cluster 2 

adalah kumpulan 

peraturan yang 

berkaitan dengan 

keilmuan dan 

keprofesian. Cluster 

3 adalah kumpulan 
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peraturan yang 

berkaitan dengan 

keselamatan ekonomi 

kreatif di bidang 

pariwisata. 

      

 

2.2. Tinjauan Pustaka 

2.3.1. Data Mining 

2.3.1.1. Pengertian Data Mining Dalam Berbagai Disiplin Ilmu 

Data mining adalah proses pencarian otomatis untuk informasi yang 

berfungsi di area penyimpanan data yang besar. Istilah lain yang sering digunakan 

antara lain knowledge discovery (mining) in databases (KDD), knowledge 

extraction, data atau pattern analysis, data archeology, data dredging, 

information harvesting, dan business intelligence. Proses data mining digunakan 

untuk mengamati database besar untuk menemukan pola baru yang berguna. 

Tidak semua pekerjaan mencari informasi disebut data mining. Misalnya, mencari 

satu menggunakan sistem manajemen database atau mencari halaman we tertentu 

dengan menanyakan semua mesin pencari adalah pencarian informasi yang terkait 

erat dengan pengambilan informasi. Teknologi data mining dapat digunakan 

untuk meningkatkan level profesional dari sistem pencarian informasi. 

Data mining adalah bagian tak terpisahkan dari Knowledge Discovery in 

Database (KDD). Langkah-langkah untuk menemukan pola yang terkandung 

dalam informasi apa pun. Langkah-langkah tersebut akan dijelaskan pada gambar 

2.1 (Han, 2011, p6). 
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Gambar 2 : 1 Tahap penemuan Knowledge pada Data Mining (KDD) Han, 

Jiawei (2011) 

 

Gambar 2.1 menggambarkan proses KDD dalam menghasilkan 

knowledge dan terdiri dari beberapa tahap: 

a. Data Cleaning 

Untuk menghapus data yang tidak dipakai dan data yang tidak konsisten. 

b. Data Integration 

Berbagai sumber data dapat digabungkan. 

c. Data Selection 

Data yang bersangkutan pada tugas analisis diseleksi dan diambil kembali dari 

database. 

d. Data Transformation 

Data diubah atau diperkuat menjadi bentuk yang seharusnya untuk diolah 

dengan menganalisis ringkasan atau jumlah total agregasi. 

e. Data mining 

Sebuah proses penting di mana metode intelejen diterapkan dengan tujuan 

untuk megolah pola-pola data 

f. Pattern Evaluation 

Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik yang menjelaskan mengenai 

ukuran dasar pengetahunan yang ada. 
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g. Knowledge Presentation 

Visualisasi dan teknik representasi knowledge digunakan untuk 

menyajikan knowledge yang telah diolah untuk pengguna. 

2.3.1.2.Posisi Data Mining Dalam Berbagai Disiplin   

Para ahli mencoba menentukan posisi antara bidang data mining di 

antara bidang lain. Ini karena ada kesamaan di antara beberapa Diskusikan 

data mining dengan diskusi di area lain. Tidak seratus Persentasenya sama, 

tetapi mereka memiliki banyak kesamaan benda. Persamaan di bidang 

data mining di bidang statistik adalah Pengambilan sampel, estimasi dan 

pengujian hipotesis. 

Data adalah fakta, angka, atau teks apa pun yang dapat 

diproses oleh komputer. Saat ini, jumlah data dalam berbagai 

format dan database meningkat secara akumulatif. Data ini dan 

lainnya : 

a. Data operasional atau transaksional. Contoh : penjualan, 

inventaris, penggajian, akuntansi, dll. 

b. Data non operasional. Contoh : Industri penjualan, inventaris, 

permalan, dan data ekonomi makro. 

c. Meta data adalah mengenai data itu sendiri, seperti desain logikabasis data. 

2.3.1.3.Pengolompokan Data Mining 

Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas 

yang dapat dilakukan, yaitu (Larose, 2005) : 

a. Deskripsi (Description) 

Terkadang, penelitian analitik hanya mencoba menemukan cara 

untuk mendeskripsikan pola dan tren yang terkandung dalam data. 

Misalnya, petugas pemungutan suara mungkin tidak dapat menemukan 

informasi, atau faktanya mereka yang tidak cukup profesional hanya 

mendapat sedikit dukungan dalam pemilihan presiden. Deskripsi pola dan 
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kecenderungan biasanya memberikan penjelasan yang memungkinkan 

untuk pola atau kecenderungan. 

b. Estimasi (Estimation) 

Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, hanya saja variabel target 

yang akan diestimasi adalah angka, bukan klasifikasi. Buat model 

menggunakan record lengkap yang berisi nilai field target sebagai nilai 

target. Selain itu, penelitian selanjutnya mengestimasi variabel target 

berdasarkan nilai variabel prediktor. Misalnya, kami akan memperkirakan 

tekanan darah sistolik pasien rawat inap berdasarkan usia pasien, jenis 

kelamin, indeks masa tubuh, dan kadar natrium darah. Selama proses 

pembelajaran, hubungan antara tekanan darah sistolik dengan nilai 

variabel prediktor akan menghasilkan model estimasi. Model perkiraan 

yang dihasilkan dapat digunakan dalam situasi baru lainnya. 

c. Prediksi (Prediction) 

Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, hanya saja 

nilai hasil prediksi akan berada di masa yang akan datang. Contoh ramalan 

dalam bisnis dan riset antara lain ramalan harga beras tiga bulan ke depan, 

jika kecepatan batas bawah dinaikkan maka persentase kecelakaan lalu 

lintas bisa diprediksi meningkat tahun depan. Beberapa metode dan teknik 

yang digunakan dalam klasifikasi dan estimasi juga dapat digunakan untuk 

prediksi. 

d. Klasifikasi (Classification) 

Dalam klasifikasi, ada variabel kategori sasaran. Sebagai contoh, 

klasifikasi pendapatan dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

berpenghasilan tinggi, berpenghasilan menengah, dan berpenghasilan 

rendah. Contoh lain dari klasifikasi dalam bisnis dan penelitian termasuk 

menentukan apakah transaksi kartu kredit adalah penipuan, 

memperkirakan apakah permohonan hipotek pelanggan baik atau buruk, 

dan mendiagnosis kategori penyakit pasien. 
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e. Pengklusteran (Clustering) 

Clustering adalah pengelompokan catatan, observasi, atau 

perhatian, dan membentuk suatu kelas dari objek yang serupa. cluster 

adalah sekumpulan rekaman yang mirip satu sama lain dan memiliki 

kemiripan berbeda dengan rekaman di cluster lain. Perbedaan antara 

clustering dan klasifikasi adalah tidak ada variabel target dalam clustering. 

Clustering tidak mencoba untuk mengklasifikasikan, memperkirakan atau 

memprediksi nilai variabel target. Namun algoritma clustering berusaha 

membagi seluruh data menjadi kelompok yang serupa (homogen), dimana 

kesamaan record dalam satu kelompok akan mencapai maksimal, 

sedangkan kemiripan record pada kelompok lain akan mencapai minimal. 

Contoh pengelompokan dalam bisnis dan penelitian adalah 

pengelompokan ekspresi gen untuk mendapatkan perilaku yang mirip 

dengan sejumlah besar gen. Untuk perusahaan yang tidak memiliki dana 

pemasaran dalam jumlah besar untuk mendapatkan kelompok konsumen 

untuk pemasaran target produk, dan untuk audit akuntansi, yaitu untuk 

memisahkan perilaku keuangan dalam keadaan yang baik atau 

mencurigakan. 

f. Asosiasi (Assosiation) 

Tugas korelasi dalam data mining adalah menemukan atribut yang 

muncul satu kali. Dalam dunia bisnis sering disebut dengan analisis 

keranjang belanja. Contoh asosiasi bisnis dan riset adalah: membeli barang 

secara bersamaan di supermarket dan barang yang belum pernah dibeli 

dalam waktu yang bersamaan, serta memeriksa jumlah pelanggan yang 

ingin direspons positif oleh perusahaan telekomunikasi seluler terhadap 

proposal peningkatan layanan. 
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2.3.2. Clustering  

Pengelompokan data dapat dibedakan menjadi dua tujuan (Tan et 

al,2006), yaitu memahami pengelompokan dan penggunaan 

pengelompokan. Jika tujuannya adalah untuk memahami cluster yang 

terbentuk, maka struktur alami data harus ditangkap. Biasanya proses 

clustering pada tujuan ini hanya merupakan proses awal, kemudian 

dilanjutkan pekerjaan ini, seperti meringkas (mean, standar deviasi), label 

kategori pada setiap kelompok untuk digunakan sebagai data training 

klasifikasi, dan sebagainya. Pada saat yang sama, jika tujuannya adalah 

untuk menggunakan, tujuan utama yang biasa adalah menemukan cluster 

prototype yang paling mewakili data dan menyediakan abstraksi, serta 

setiap objek data dalam cluster tempat data tersebut berada. 

Para ahli telah mengembangkan banyak metode pengelompokan. 

Setiap metode memiliki karakteristik, kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing. Clustering dapat dibedakan berdasarkan struktur cluster, 

keanggotaan data dalam cluster, dan kohesi data dalam cluster. 

Metode clustering dibagi menjadi dua jenis menurut strukturnya, 

yaitu hierarchical grouping dan partitioning. Aturan pengelompokan 

hierarki adalah bahwa satu data dapat dianggap sebagai grup, dua grup 

atau lebih dapat digabungkan menjadi grup besar, dan seterusnya, hingga 

semua data digabungkan menjadi satu grup. Metode pengelompokan 

hierarki adalah satu-satunya metode yang termasuk dalam kategori 

pengelompokan hierarki. Metode partisi cluster membagi kumpulan data 

menjadi satu grup tanpa tumpang tindih (overlap) antar grup, yang berarti 

setiap grup data hanya dimiliki satu grup. Metode seperti K-Means dan 

DBSCAN termasuk dalam klasifikasi grup. 

Menurut keanggotaan kelompok, metode pengelompokan dapat 

dibagi menjadi eksklusif dan   tumpang tindih. Jika anggota data hanya 

dimiliki oleh satu grup dan bukan grup lain, metode ini termasuk dalam 

kategori eksklusif. Metode clustering yang termasuk dalam kategori ini 



16 
 

 
 

adalah K-Means dan DBSCAN, sedangkan metode clustering yang 

termasuk dalam kategori overlapping adalah metode clustering yang 

memungkinkan data menjadi anggota lebih dari satu grup, seperti Fuzzy C-

Means. 

Berdasarkan kategori kekompakan, metode clustering dibagi 

menjadi dua jenis: lengkap dan parsial. Jika semua data dapat digabungkan 

menjadi satu grup (dalam kasus isolasi), maka semua data dapat dikatakan 

dikompresi menjadi satu grup, tetapi jika sejumlah kecil data tidak 

ditambahkan ke multi-array, data tersebut memiliki perilaku abnormal. 

Data yang terdistorsi ini disebut derau. DBSCAN merupakan salah satu 

metode yang dapat diandalkan untuk mendeteksi kebisingan ini (Eko 

Prasetyo, 2014). 

2.3.3. Teorema K-Means 

2.3.3.1. Clustering K-Means 

Algoritme K-Means adalah algoritme pengelompokan berulang 

yang membagi kumpulan data menjadi sejumlah K cluster yang telah 

ditentukan sebelumnya. Algoritma K-Means mudah diimplementasikan 

dan dijalankan, relatif cepat, mudah diadaptasi, dan sering digunakan 

dalam praktek. Secara historis, K-Means telah menjadi salah satu 

algoritma terpenting di bidang data mining (Wu dan Kumar, 2009). 

K-Means adalah metode pengelompokan data non-hierarki yang 

mencoba membagi data yang ada menjadi satu atau lebih cluster atau grup. 

Metode ini dibagi menjadi cluster atau kelompok dengan tujuan untuk 

mengelompokkan data dengan karakteristik yang sama (kesamaan 

intraclass tinggi) ke dalam cluster yang sama, dan mengelompokkan data 

dengan karakteristik yang berbeda (kesamaan antar kelompok hukum) ke 

dalam kelompok lain. Proses clustering terlebih dahulu menentukan data 

Xij yang akan dikelompokkan (i = 1, ..., n; j = 1, ..., m), dimana n adalah 

jumlah data yang akan di cluster dan m adalah jumlah variabel. Pada awal 
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iterasi, Ckj pusat setiap cluster dapat diatur secara bebas (sewenang-

wenang) (k = 1, ..., k; j = 1, ..., m). Kemudian hitung jarak antara setiap 

data dan setiap pusat cluster. Untuk menghitung jarak ke data ke-i (xi) di 

pusat gugus ke-k (ck) yang diberi nama (dik), Anda dapat menggunakan 

rumus Euclidean, seperti yang ditunjukkan pada rumus (1) yaitu:   

    √∑           
 

   
 

Jika jarak antara data dengan pusat cluster ke-k paling kecil 

dibandingkan dengan jarak pusat cluster ke-k maka data tersebut akan 

menjadi anggota cluster ke-k. Itu dapat dihitung menggunakan persamaan 

(2). Selanjutnya, kelompokkan data yang menjadi anggota setiap cluster. 

   ∑    

 

   
√∑           

 

   
 

 Rumus pada persamaan (3) dapat digunakan untuk 

menghitung nilai pusat cluster baru dengan mencari nilai rata-rata 

dari data milik anggota cluster: 

    
∑    

 
   

 
 

Dimana xij ∈ cluster ke – k 

p = banyaknya anggota cluster ke k 

2.3.3.2. Tujuan Clustering K-Means 

Tujuan pengelompokan data dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 

pemahaman pengelompokan dan penggunaan pengelompokan. Jika 

tujuannya untuk memahami, maka kelompok penyusun harus menangkap 

struktur data yang alami.Biasanya proses pengelompokan dalam tujuan 

ini hanyalah proses awal, kemudian dilanjutkan pekerjaan inti, seperti 

agregasi (rata-rata, deviasi standar), dan kategori di setiap kelompok. 

Tandai untuk digunakan nanti sebagai data pelatihan klasifikasi, dll. Pada 
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saat yang sama, jika pengelompokan digunakan, tujuan utama 

pengelompokan biasanya untuk menemukan prototipe dari grup data 

yang paling representatif, sehingga memberikan abstraksi dari setiap 

objek data dalam grup data. Contoh pengelompokan sasaran untuk 

pemahaman adalah sebagai berikut: 

a. Biologi 

Sebagaimana kita ketahui bersama, hewan di alam dikelompokkan 

berdasarkan tingkatannya menurut ciri-ciri tertentu yaitu kerajaan, famili, 

kelas, pangkat, suku, marga, dan spesies. Level tertinggi adalah kerajaan, 

dan level terendah adalah spesies. Seekor hewan memiliki nama 

spesiesnya sendiri. Dua hewan dari spesies berbeda dapat memiliki genus 

yang sama. Banyak hewan dengan genera berbeda dapat memiliki suku 

yang sama. Hal yang sama berlaku untuk pesanan, kelas, pintu, dan 

kerajaan. Pada tingkat kerajaan, semua hewan tergolong dalam satu 

kelompok (satu kelompok) yang sama yaitu hewan. Contoh lain dari 

teknologi pengelompokan dalam biologi adalah pengelompokan gen 

dengan fungsi yang sama. 

b. Information retrieval 

Ada milyaran situs web di Internet. Saat membuat queri, mesin 

pencari akan mengembalikan ribuan halaman hasil. Teknologi 

pengelompokan dapat digunakan untuk mengelompokkan hasil halaman 

yang disediakan oleh mesin telusur ke dalam grup yang lebih kecil, di 

mana setiap grup berisi halaman dengan karakteristik yang sama atau 

mirip. Misalnya, kata kunci kueri "film" dapat memberikan hasil halaman, 

yang dibagi ke dalam kategori seperti "genre", "bintang", dan "teater". 

Setiap kategori dapat dibagi lagi menjadi subkategori, dan subkategori ini 

membentuk struktur hierarki yang dapat membantu pengguna menjelajahi 

hasil kueri. 

c. Klimatologi 
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Memahami cuaca di bumi memerlukan pola penemuan di atmosfer 

dan lautan. Analisis grup dapat digunakan untuk menemukan pola tekanan 

di wilayah Arktik dan lautan. Pola-pola ini memiliki dampak yang 

signifikan terhadap cuaca di darat. 

d. Bisnis 

Perusahaan biasanya memiliki banyak data dan informasi tentang 

semua pelanggan saat ini dan calon pelanggan. Grup dapat digunakan 

untuk membagi pelanggan menjadi beberapa grup untuk strategi dan 

analisis pemasaran. 

Contoh – contoh tujuan pengelompokan untuk penggunaan adalah sebagai 

berikut : 

a. Peringkasan (Summarization) 

Ada banyak teknik analisis data, seperti analisis regresi atau PCA, 

yang memerlukan waktu komputasi dan / atau O (m2) atau kompleksitas 

yang lebih tinggi (m adalah jumlah data). Dengan semakin banyaknya 

data, biaya agregasi menjadi mahal (berat dan rumit). Teknologi 

pengelompokan data dapat diterapkan untuk membuat prototipe yang 

dapat merepresentasikan semua kondisi data, misalnya dengan 

memperoleh rata-rata dari seluruh data pada setiap kelompok, sehingga 

jumlah data yang ditambahkan ke suatu kelompok akan terwakili oleh satu 

data. Dengan cara ini, waktu kalkulasi dan kompleksitas data dapat sangat 

dikurangi. 

b. Kompresi 

Data yang ditambahkan pada masing-masing kelompok dapat 

dikatakan memiliki karakteristik yang sama atau serupa, sehingga data 

pada kelompok yang sama yang diwakili oleh indeks prototipe masing-

masing kelompok dapat dikompresi. Setiap objek diwakili oleh indeks 
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prototipe yang terkait dengan grup. Teknik kompresi ini disebut kuantisasi 

vektor. 

c. Pencarian Tetangga Terdekat Secara Efisien 

Dalam teknologi K-NN, ketika jumlah datanya semakin banyak, 

maka perhitungan yang digunakan untuk mencari tetangga terdekat akan 

semakin besar. Ini di luar proporsi jumlah data yang akhirnya digunakan 

sebagai tetangga terdekat. Dengan pengelompokan, kita dapat membuat 

prototipe, di mana setiap prototipe mewakili sebuah kelas. Dengan cara 

ini, prototipe terdekat dapat digunakan sebagai pengganti kalkulasi 

pencarian tetangga terdekat. Ini dapat sangat mengurangi waktu kalkulasi. 

Hasilnya mungkin akan mengurangi keterwakilan tetangga terdekat, 

karena ini didasarkan pada kumpulan data daripada pengukuran data 

tunggal, yang dapat menyebabkan distorsi hasil yang tidak diinginkan.  

2.3.3.3. Langkah Clustering K-Means 

Proses clustering dengan menggunakan algoritma K-Means 

memiliki langkah- langkah sebagai berikut : 

a. Inisialisasi : Tentukan K sebagai jumlah kelompok yang diminati dan 

metrik kemiripan (jarak) yang diinginkan. Jika perlu, setel ambang batas 

perubahan fungsi tujuan dan ambang batas perubahan sentroid centroid. 

b. Pilih K data baru set data X sebagai centroid. 

c. Alokasikan semua data ke centroid terdekat dengan metrik jarak yang 

sudah ditetapkan (memperbaharui ID setiap data). 

d. Hitung kembali centroid C berdasarkan data yang mengikuti cluster 

masing- masing. 

e. Ulangi langkah 3 dan 4 hingga tercapai kondisi konvergensi yaitu (a) 

perubahan fungsi tujuan lebih rendah dari ambang batas yang disyaratkan; 

(b) tidak ada data untuk memindahkan cluster; atau (c) perubahan posisi 

centroid lebih rendah dari ambang batas yang telah ditentukan. 
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2.3.3.4. Jenis Data Dalam Set Data  

Kumpulan data dapat dianggap sebagai kumpulan objek data. 

Nama lain dari objek data adalah record, point, vector, pattern, event, 

case, sample, observasi atau entitas. Objek data dijelaskan oleh banyak 

atribut yang menangkap karakteristik dasar objek, seperti kualitas objek 

fisik atau waktu kejadian. Nama atribut lainnya adalah variabel, 

karakteristik, bidang, karakteristik atau dimensi. 

Atribut adalah atribut atau properti atau karakteristik objek data, 

dan nilainya dapat bervariasi dari satu objek ke objek lainnya, dan dapat 

bervariasi dari waktu ke waktu. Misalnya, warna kulit seseorang mungkin 

berbeda dari warna kulit orang lain, dan berat badan seseorang juga dapat 

berubah seiring waktu. Warna kulit dapat memiliki nilai simbolis (hitam, 

putih, kuning, zaitun, tan, tan), dan bobot dapat berupa nilai numerik. 

Ada berbagai tipe sebagai atribut dari setiap elemen data. Pada 

contoh sebelumnya bobot memiliki nilai numerik dan dapat dibandingkan 

satu sama lain, namun warna kulit tidak dapat dibandingkan karena 

menggunakan nilai kualitatif. Secara umum ada dua jenis atribut yaitu 

klasifikasi (kualitatif) dan numerik (kuantitatif).  
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2.4. Kerangka Pikir 

Tabel 2 : 2 Kerangka Pikir 

 

Xampp 
Mysql 

Pemograman PHP 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Objek penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang 

telah diuraikan dalam Bab I dan II, maka menjadi objek penelitian adalah 

Impelementasi K-Means Clustering Untuk Kelompok Tanaman 

Pangan Di Gorontalo Utara 

3.2. Metode Penelitian 

Dipandang dari tingkat penerapannya, maka penelitian ini 

merupakan penelitian terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah, 

maka penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dipandang dari 

perlakuan terhadap data, maka penelitian ini merupakan penelitian 

konfimatori. 

Penelitian menggunakan metode penelitiann studi kasus. Dengan 

demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

3.3. Pengumpulan Data 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti, yaitu data barang-barang berkualitas tinggi di 

Kabupaten Gorontalo Utara, sedangkan data pendukung penelitian ini 

adalah dengan metode studi pustaka yaitu analisis terhadap teori-teori 

yang ada. Dalam bentuk teoritis k-means dan clustering. 

Adapun variabel atau atribut dengan tipe datanya masing-masing 

pada tabel II berikut: 

Tabel 3 : 1 Variabel Atau Atribut 

No Nama Type Value Keterangan 

1 No Varchar 4 Variable Input 

2 Nama Komoditi Varchar 4 Variable Input 
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3 Luas Panen Interger 5 Variable Input 

4 Produksi Interger 5 Variable Input 

5 Hasil Cluster Varchar 6 Variable Output 

 

 

3.4. Tahap Analis  

Pada tahap ini analisis sistem yang diusulkan dalam mencluster 

komoditi unggulan daerah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : 1 Bagan Alir Sistem Yang di Usulkan 

Pada gambar I diatas yang dilakukan adalah mulai melakukan 

penginputan data user, data centroid dan data komoditi. Selanjutnya data 
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yang sudah dinput tadi akan diproses dengan melalui proses rekam data. 

Setelah dilakukan proses rekam data tersebut dberi nama dan disimpan. 

Misalkan data user disimpan pada tabel user, data centroid disimpan pada 

tabel centroid dan data komoditi disimpan pada tabel data komoditi. Data 

user setelah disimpan maka proses selesai. Sedangkan data centroid dan data 

komoditi akan di proses menggunakan metode KMeans dengan melakukan 

perhitungan jarak untuk mendapatkan hasil clustering. Dari proses tersebut 

hasil cluster disimpan dengan nama cluster sehingga setelah disimpan 

selanjutnya proses tampil data dan disimpan dengan nama tampil data 

clustering. 

3.5. Tahap Desain Sistem 

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang 

digambarkan dalam bentuk : 

a) Architecture Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- model dari sistem adalah stand alone 

- spesifikasi hadwere dan sofwere yang direkomendasikan adalah : 

1. Sistem Operasi : Windows 10 

2. Prosesor Dengan Kecepatan Minimal 1,6Hz 

3. Memori : 1 GB 

4. Hardisk free space 3 GB 

5. RAM : 2 GB 

b) Interface Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk : 

- Mekanisme User 

- Mekanisme Navigasi 

- Mekanisme Input (form) 

- Mekanisme Output (report) 

c) Program Deign 

- Class 

- Attributes  

- Method  
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- Event  

3.6. Pengujian  

Tahap ini dilakukan setalah modul selesai dibuat, dan program 

dapat berjalan, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan dan 

semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem yang diuji untuk 

memastikan sistem dapat berjalan sesuai dengan rancangan atau belum. 

Pengujian yang dilakukan dengan dua teknik, yaitu : 

a. White Box 

Dalam pengujian White Box ini dengan membuat bagan alir program, 

Liating program,grafik alir, pengujian Basis Path serta perhitungan 

Ciclomatic Complexity. 

b. Black Box 

Pengujian Black Box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji 

antarmuka sistem, apakah sebuah sistem setelah diberikan kepengguna 

dapat dioperasikan atau tidak. 

3.7. Tahap Impelementasi 

Tahap implementasi sistem (System Implementation) adalah tahap 

meletakan sistem supaya siap untuk dioperasikan di Dinas Tanaman 

Pangan, Hortikultura, Dan Perkebunan Kabupaten Gorontalo Utara 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Hasil Pengumpulan Data 

    Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh data primer sebagai berikut: 

Tabel 4 : 1 Hasil pengumpulan data 

No Tahun 
Nama 

Komoditi 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1 2018 Padi sawah 14.353,00 58.499,00 

2 2018 Padi ladang 6.422,00 13.578,00 

3 2018 Jagung 42.563,00 203.431,00 

4 2018 Kedelai 366,00 578,00 

5 2018 Kacang tanah 171,00 244,00 

6 2018 Kacang hijau 2,00 3,00 

7 2018 Ubi kayu 22,00 304,00 

8 2018 Ubi jalar 13,00 160,00 

9 2019 Padi sawah 11.440,00 51.923,00 

10 2019 Padi ladang 3.750,00 10.661,00 

11 2019 Jagung 38.382.00 202.874,00 

12 2019 Kacang tanah 60,00 87,00 

13 2019 Ubi kayu  37,00 176,00 

14 2019 Ubi jalar 16,00 104,00 

15 2020 Padi sawah 10.280,00 50.539,00 

16 2020 Padi ladang 2.289,00 9.378,00 

 17 2020 Jagung 33.792,00 201.971,00 

18 2020 Kacang tanah 47,00 75,00 

19 2020 Ubi kayu 43,00 398,00 

20 2020 Ubi jalar 11,00 102,00 

          

Dataset terdiri dari tahun, nama komoditi, luas panen, dan yang terakhir produksi. Data 

ini diambil dari tahun 2018 sampai degan 2020 dan digabungkan. 

4.2. Penerapan Metode K-Means 

Diketahui : 

Jumlah Cluster = 2 

Jumlah Data = 8 

Jumlah Atribut = 2 
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Tabel 4 : 2 Sampel Dataset Data Tanaman Pangan Tahun 2018 

No  Tahun  Nama Komoditi Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1 2018 Padi sawah 14.353,00 58.499.00 

2 2018 Padi ladang 6.422,00 13.578,00 

3 2018 Jagung 42.563,00 203.431,00 

4 2018 Kedelai 366,00 578,00 

5 2018 Kacang tanah 171,00 244,00 

6 2018 Kacang hijau 2,00 3,00 

7 2018 Ubi kayu 22,00 304,00 

8 2018 Ubi jalar 13,00 160,00 

 

Iterasi ke-1 

1. Menentukan nilai centroid 

Penentuan nilai awal centorid dapat di ambil secara acak. Berikut data centroid 

yang dipilih secara acak : 

Tabel 4 : 3 Penentuan awal cluster 

Nama Komoditi 
Luas Panen 

 (Ha) 

Produksi  

(Ton) 

Ubi kayu 22,00 304,00 

Ubi jalar 13,00 160,00 
 

 

2. Perhitungan jarak pada cluster 

Berikut adalah rumusan yang digunakan dengan menggunakan persaaman 

euclidean distance space : 

 

 C1 = √                  

 

 C2 = √                  

Keterangan : 

x=data record 

y=data centroid 

berikut cara kerja perhitungan manual sebagai berikut : 

 

C1, (1). √                  

  √                                       
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  √                    

  √                          

  √               

  =59933,593139 

C1, (2). √                  

  √                                     

  √                   

  √                       

  √            

  =14736,31826 

C1, (3). √                  

  √                                        

  √                     

  √                             

  √                

  =207533,8883 

C1, (4). √                  

  √                                

  √              

  √               

  √        

  =439,7863117 

C1, (5). √                  

  √                                

  √              

  √             

  √        
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  =160,6268969 

C1, (6). √                  

  √                            

  √               

  √           

  √        

  =301,6637201 

C1, (7). √                  

  √                            

  √               

  √           

  √        

  =0 

  

C1, (8). √                  

  √                               

  √             

  √          

  √        

  =144,2809759 

C2, (1). √                  

  √                                       

  √                    

  √                          

  √              

  =60075,57341 
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C2, (2). √                  

  √                                      

  √                   

  √                       

  √            

  =14870,03716 

 

C2, (3). √                  

  √                                        

  √                     

  √                             

  √               

  =207676,6764 

 

C2, (4). √                  

  √                                 

  √              

  √                

  √        

  =547,1133338 

 

C2, (5). √                  

  √                                 

  √             

  √             

  √       

  =178,9413312 
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C2, (6). √                  

  √                             

  √               

  √           

  √       

        =157,3848786 

 

C2, (7). √                  

  √                                

  √            

  √          

  √       

  =144,2809759 

 

C2, (8). √                  

  √                                

  √          

  √    

  √  

  =0 

Tabel 4 : 4 Tabel iterasi 1 

Tahun Nama komoditi 
Luas panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 
C1 C2 

Jarak 

Terpendek 

2018 Padi sawah 14.353,00 58.499,00 59933,593139 60075,57341 59933,593139 

2018 Padi ladang 6.422,00 13.578,00 14736,31826 14870,03716 14870,03716 

2018 Jagung 42.563,00 203.431,00 207533,8883 207676,6764 207533,8883 

2018 Kedelai 366,00 578,00 439,7863117 547,1133338 439,7863117 

2018 Kacang tanah 171,00 244,00 160,6268969 178,9413312 178,9413312 

2018 Kacang hijau 2,00 244,00 301,6637201 157,3848786 157,3848786 

2018 Ubi kayu 22,00 304,00 0 144,2809759 0 
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Jarak hasil perhitungan akan dilakukan perbandingan dan pilih jarak terdekat 

antara data dengan pusat cluster. Jarak ini menunjukan bahwa data tersebut 

berada dalam satu kelompok dengan pusat cluster terdekat. 

 

3. Pengelompokan data 

Berikut ini akan ditampilkan data matriks pengelompokan cluster, Nilai 1 

berarti dataset tersebut berada dalam group (kelompok data). 

 

Tabel 4 : 5 Kelompok pembagian data 1 

NO C1 C2 

1 1 0 

2 0 1 

3 1 0 

4 1 0 

5 0 1 

6 0 1 

7 1 0 

8 0 1 

 

4. Menentukan pusat cluster baru 

 

  Luas panen : C1 = 14.353,00+42.563,00+366,00+22,00 = 57,304 = 14,326 

4      4  

 

  Produksi : C1 = 58.499,00+203.431,00+578,00+304,00 = 262,812 = 65,703 

4   4 

 

  Luas panen : C2 = 6.422,00+171,00+2,00+13,00 = 6,608 =1,652 

  4 4 

 

  Produksi : C2 = 13.578,00+244,00+3,00+160,00 = 13,985 = 3496,25 

  4 4 

 

 

2018 Ubi jalar 13,00 160,00 144,2809759 0 0 
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Iterasi ke-2 

Ulangi langkah ke 2 hingga posisi data tidak mengalami perubahan 

Tabel 4 : 6 Penentuan cluster baru 

Nama 

Komoditi 

Luas Panen 

(Ha) 
Produksi 

(Ton) 

Ubi Kayu 14,326 65,703 

Ubi Jalar 1,652 3496,25 

 

Tabel 4 : 7 Tabel iterasi 2 

 

Pada perhitungan ini iterasi berhenti pada iterasi 2 karena kelompok data1 = 

kelompok data 2 dan hasil clustering telah mencapai stabil dan converg. 

 

4.3. Hasil Pemodelan 

4.3.1. Penjelasan Algoritma 

K-Means merupakan salah satu metode data clustering non hirarki yang berusaha 

mempartisi data yang ada ke dalam beberapa cluster/kelompok. Metode ini 

mempartisi data ke dalam cluster/kelompok sehingga data yang memiliki 

karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan data 

yang mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok 

yang lain. 

 

Nama 

Komoditi 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 
C1 C2 Cluster Jarak Terdekat 

Padi Sawah 14.353,00 58.499,00 59933,593139 60075,57341 1 59933,593139 

Padi Ladang 6.422,00 13.578,00 14736,31826 14870,03716  2 14870,03716 

Jagung 42.563,00 203.431,00 207533,8883 207676,6764 1 207533,8883 

Kedelai 366,00 578,00 439,7863117 547,1133338 1 439,7863117 

Kacang Tanah 171,00 244,00 160,6268969 178,9413312 2 178,9413312 

Kacang Hijau 2,00 3,00 301,6637201 157,3848786 2 157,3848786 

Ubi Kayu 22,00 304,00 0 144,2809759 1 0 

Ubi Jalar 13,00 160,00 144,28098 0 2 0 
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Tahap-tahap yang dilakukan oleh algoritma K-means adalah sebagai berikut : 

1. Mulai  

2. Menentukan banyakknya cluster dari data penyakit menular. 

3. Pengaturan untuk nilai awal titik tengah atau centroid. 

4. Melakukan perhitungan data penyakit menular ke centroid dengan 

memakai rumus jarak euclid. 

5. Melakukan clustering pada data memasukan setiap objek ke dalam cluster 

atau grup berdasarkan jarak minimumnya. 

6. Menghitung pusat cluster baru jika ada data yang harus di pindah. Pusat 

cluster baru ditentukan menurut pengelompokan anggota tiap-tiap cluster 

baru. Dan untuk cluster baru yang pertama dihitung berdasarkan rata-rata 

koordinat. Jika hasil perhitungan menunjukan adanya angka pusat pada 

cluster yang sama maka perhitungan ditentukan. 

7. Selesai. 

 

4.3.2. Perhitungan Algoritma 

 k sebagai jumlah yang dibentuk untuk menentukan banyaknya cluster k 

dilakukan dngan beberapa pertimbangan teoritis dan konsepual yang mungkin 

disusulkan untuk menentukan berapa banyak cluster. 

Bangkitkan k centroid (titik pusat cluster) awal secara random penentuan centroid 

awal dilakukan secara random/acak dari objek-bjek yang tersedia sebagai k 

cluster. 

 

4.4. Hasil Analisa Sistem  

4.4.1. Unified Modelling Languane 

a) Functional Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk: 

 - Use Case Diagram. 

 - Actifity Diagram  

b) Structrual Modeling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk: 

 - Class Diagram  

c) Behavioral Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk: 
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 - Sequence Diagram 

4.4.2. Class Diagram 

4.4.2.1. Hasil Pengembangan Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4 : 1 Hasil Pengembangan Sistem  
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4.4.2.2.  Activity Diagram Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 2 Activiry Diagaram Login 

4.4.2.3.  Aktivity Diagram Data Tanaman Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 : 3 Aktivity diagram data tanaman pangan 
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4.4.2.4. Activity Diagram Rata-Rata Centroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 4 Aktivity Diagram Rata-rata Centroid 

4.4.2.5.  Activity Diagram clustering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 5 Aktivity diagram pada diagram clustering 
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4.4.2.6. Sequance Diagram Login Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 6 Sequence Diagram Login Admin 

4.4.2.7. Sequance Diagram Data Tanaman Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 7 Sequencw Diagram Data Ibu Dan Anak 
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4.4.2.8.  Sequance Diagram Dataset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 8 Sequence Diagram Dataset 

4.4.2.9.  Sequence Diagram Data Centroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 9 Sequencw Diagram Data Centroid 
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4.4.2.10.  Sequence Diagram Hasil Diagram Clustering 

 

Gambar 4 : 10 Sequence Diagram Hasil Diagram Clustering 

 

4.5. Arsitektur Sistem 

Untuk kinerja sistem yang optimal, sebaiknya gunakan perangkat keras dan 

perangkat lunak sebagai berikut: 

1. Processor    : Minimal  

2. RAM      : 2GB 

3. VGA      : 16 Bit 

4. Hardisk     : 500GB 

5. Operating System : Windows 10 

6. Tools      : Chrome 

 

4.6. Interface Desing 

4.6.1. Mekanisme User 

Tabel 4 : 8 Mekanisme User 

User Kategori Akses Input Akses Output 

User 

Admin 

User 

adminstrator 

 All Hasil dan Diagram Clustering 

All 
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4.6.2.  Mekanisme Navigasi Home Admin 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4 : 11 Mekanisme Navigasi Home Admin 

4.6.3. Mekanisme Login 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 12 Mekanisme Login 

4.6.4. Mekanisme Input Data Tanaman Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 13 Mekanisme Input Data Tanaman Pangan 
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4.7. Mekanisme Input Data centroid 

4.7.1.  Mekanisme Output 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : 14 Mekanisme Output  

 

4.8. Data Design 

4.8.1. Struktur Data 

Tabel 4 : 9 Table Centroid 
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Tabel 4 : 10 Tabel Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 : 11 Tabel Diagram Centroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 : 12 Tabel Objek 
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Tabel 4 : 13 Tabel Satuan 

 

 

Tabel 4 : 14 Tabel Data Atribut 

 

 

Tabel 4 : 15 Tabel Login 
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Tabel 4 : 16 Program Design (Hasil Design Ssistem) 

CLASS/TYPE ATRIBUT (TYPE) 
METHODS [EVENT or 

TYPE] 

From utama Home [menu] 

Hasil clustering [menu] 

Diagram clustering 

[menu] 

Profil [menu] 

Login [menu] 

FormMain [load] 

Home clustering [clik] 

Profil [clik] 

Login [click] 

From hasil clustering Tekan [button] FormMain [load] 

Tekan [click] 

Form diagram 

clustering 

Tekan [button] FormMain [load] 

Tekan [click] 

Form profil Kembali [button] FormMain[load] 

Kembali [click] 

Form login Username [input text] 

Password [input text] 

Login [button] 

Form login [load] 

Form login [close] 

Login [click] 

 

4.9. Hasil Pengujian Sistes 

4.9.1. Pengujian White Box 

public double calculate(int amount) 

{ 

-1- double rushCharge = 0; 

-1- if (nextday.equals(“yes”) ) 

{ 

-2- rushCharge = 14.50; 

} 

-3- double tax = amount * .0725; 

-3- if (amount >= 1000) 

{ 

-4- shipcharge = amount * .06 + rushCharge; 

} 

  -5- else if (amount >= 200) 

{ 

-6- shipcharge = amount * .08 + rushCharge; 

} 

-7- else if (amount >= 100) 

{ 

-8- shipcharge = 13.25 + rushCharge; 
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} 

-9- else if (amount >= 50) 

{ 

-10- shipcharge = 9.95 + rushCharge; 

} 

-11- else if (amount >= 25) 

{ 

-12- shipcharge = 7.25 + rushCharge; 

} 

else 

{ 

-13- shipcharge = 5.25 + rushCharge; 

} 

-14- total = amount + tax + shipcharge; 

-14- return total; 

}  

//end calculate  

 

4.9.2. Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

 
 

Dari Flowraph tersebut, didapatkan : 

Diketahui Reion (R)   = 2 

  Node(N)  = 8 

  Edge(E)   = 8 

  Predicate Node(p) = 1 

  Rumus:V(G) = E-N+2danV(G) = P+1 

Penyelesaian :  V(G)  =8-8+2  = 2 

   V(G)  =1+1 = 2 

  (R1,R2) 

 

Gambar 4 : 15 Flowchart 

4.9.3. Perhitunggan CC Pada Pengujian White Box 
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4.9.4. Flowgraph 

 

Gambar 4 : 16 flowgroph 
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4.9.5. Path Pengujian Pada White Box 

 

Tabel 4 : 17 Basis Path 

NO PATH KET 

1 1,2,3,4,7,8 OK 

2 1,2,3,4,5,6,7,8 OK 

 

Ketika apilkasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang 

dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi 

kelayakan software, system ini sudah memenuhi syarat. 

4.9.6. Hasil Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event atau 

masukan akan menjalakna proses yang tepat dan penghasilkan Output sesuai 

dengan rencana. Untuk Contoh pengujian terhadap proses memberikan hasil  

sebagai berikut : 

Tabel 4 : 18 Pengujian Black Box 

Input/Event Fungsi Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Uji 

Kilik Menu 

login 

Login kehalanan 

admin 

Tampil from silakan 

login  

Sesuai 

Masukan 

username Dan 

password salah 

Kilik login 

Validasi username 

dan password  

Tampil pesan  

“username atau 

password anda 

salah” 

Sesuai 

Masukan 

username Dan 

password 

benar, Kilik 

login 

Validasi username 

dan password 

Tampil pesan 

“selamat datang 

admin” 

Sesuai 

Kilik menu 

data atribut 

Menampikan data 

atribut 

Tampil data atribut Sesuai 

 

Kilik tambah 

data atribut 

Menambahkan 

data atribut 

Tampil from inmput 

data atribut 

Sesuai 

 

Maukan data 

atribut, klik 

 Menyimpan data 

atribut 

Tampil pesan “data 

sudah tersimpan” 

Sesuai 
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simpan 

Klik aksi 

Tampil pada 

data atribut 

Melihat detal data 

atribut 

Tampil detail data 

atribut 

Sesuai 

 

Kilik aksi edit 

pada menu data 

atribut 

Mengubah data 

atribut 

Tampil from edit 

data atribut 

Sesuai 

 

Masukan 

perupahan data 

atribut, kilik 

ubah 

Mangupah data 

atribut 

Tampil pesan “data 

sudah diubah!” 

Sesuai 

 

 

 

 

Input/Event Fungsi Hasil Yang 

Diharapkan  

Hasil Uji 

Kilik aksi 

hapus pada 

menu data 

atribut 

Menghapus data 

atribut 

Tampil pesan “anda 

yakin ingin 

menghapus” 

Sesuai 

Klik menu 

dataset 

Menampilkan 

dataset 

Tampil dataset Sesuai 

Kilik tambah 

dataset  

Menambahkan 

dataser 

Tampil from input Sesuai 

Pilih file 

dataset, klik 

inport 

Mengimport file 

dataset 

Tapil pesan “import 

dataset..!!!” 

Sesuai 

Klik aksi hapus 

semua pada 

menu dataset 

Menghapus 

dataset 

Tampil pesan “anda 

yakin ingin 

menghapus” 

Sesuai 

Klik tambah 

data centroid 

Menambahkan 

data centroid 

Semua data centroid Sesuai 

Klik aksi hapus 

pada menu 

centroid 

Menghapus data 

centroid  

Tampil pesan “anda 

yakin ingin 

menghapus?” 

Sesuai 

Klik menu 

hasil clustering 

Melalukan proses 

clustering 

Tampil button 

“Lakukan proses 

clusteringterhahadap 

data sekaran !!!”  

Sesuai 

Klik button 

lakukan proses 

clustering 

terhadap data 

sekarang!!!” 

Melanjutkan 

proses clustering 

Tampil hasil 

clustering 

Sesuai 

Klik menu 

diagram 

clustering 

Menampilkan 

diagram clusterig 

Tampil button “klik 

tombol ini untuk 

melihat diagram 

Sesuai 
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hasil clustering 

data” 

Klik tombol ini 

untuk melihat 

hassil diagram 

hasil clustering 

Menampilkan 

diagram 

culstering 

Tampil pesan 

“sukses proses data 

untuk diagram” 

Sesuai 

 

 

 

 

Input/Event Fungsi Hasil Yang 

Diharapkan  

Hasil Uji 

Klik menu 

login 

Keluar dari 

halaman admin 

Tampil halaman 

home user 

Sesuai 

Klik menu 

profil pada 

halam user 

Menampilkan 

profil pembuat 

aplikasih 

Tampil profil 

pembuat aplikasi 

Sesuai 

 

 

  



53 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Pembahasan Sistem 

5.1.1. Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 5 : 1 Tampilan Halaman Admin 

Halaman ini merupakan halaman masuk kehalaman admin. Dimulai 

dengan memasukan username dan pasword, untuk melanjutkan proses login 

silahkan klik tombol masuk. 

5.1.2. Tampilan Halaman Tabel Dataset  
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Gambar 5 : 2 Tampilan Halaman DataSet 

Halaman ini menampilkan dataset, data yang ditampilkan berupa Nama 

Objek, Luas Lahan, dan Hasil Produksi. Untuk menambahkan dataset klik tombol 

Tambah Dataset, untuk menghapus semua dataset klik tombol Hapus Semua, 

untuk memasukkan file dataset klik tombol import, dan untuk menghapus dataset 

klik Aksi Hapus. 

5.1.3. Tampilan Halaman Input DataSet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : 3 Halaman Form Input Dataset 

Halaman ini digunakan untuk menambahkan dataset yang baru, dimulai 

dengan memasukkan Nama objek, dan menentukan Nilai Atribut yang terdiri dari 

Luas Lahan, serta hasil Produksi. Untuk melanjutkan proses penyimpanan dataset 

klik tombol Simpan, untuk membatalkan proses penambahan dataset klik tombol 

kembali. 
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5.1.4. Tampilan Halaman Interasi K-means 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : 4 Halaman Interasi K-means 

Halaman ini berisi nilai dari interasi yang telah dihitung menggunakan   k-

means menjadi dua klaster. 

5.1.5. Tampilan Halaman hasil akhir 

 

 
Gambar 5 : 5 Halaman Hasil Akhir 

Tampilan halaman ini berisi hasil dari cluster 1 adalah komoditi unggulan tingkat 

produksinya masih rendah bernilai 88%, dan cluster 2 komoditi unggulan 

produksinya tinggi bernilai 13%. 
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BAB VI 

PENUTUP 

5.2. Kesimpulan 

Untuk penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Peneliti juga dapat mengetahui penerapan metode KMeans dengan hasil 

pengclusteran komoditi unggulan daerah Kabupaten Gorontalo Utara 

dimana cluster 1 adalah komoditi unggulan tingkat produksinya masih 

rendah, dan cluster 2 komoditi unggulan produksinya tinggi.. 

b. Dengan penerapan metode K-means untuk pegelompokan Data tanaman  

pangan dapat diimplementasikan dengan mudah sehingga pihak Dinas 

tanaman Pangan dapat menentukan kebijakan utnuk dijadikan sebagai 

acuan dalam mengelolah data tanaman pangan di Dinas Tanaman Pangan  

5.3. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan perancangan aplikasi mengelompokan 

Petani penerima pupuk dengan menggunakan Metode K-Means Clustering, Ada 

beberapa saran yang perlu di perhatikan untuk mencapai tujuan yan 

diharapkan,yaitu sebagai berikut : 

1. Agar penelitian ini dapat di konfigurasikan Algoritma Komputasi dan 

perlu di lakukan eksperimen terhadap algoritma lain untuk 

mendapatkan hasil Clustering yang lebih baik lagi. 

2. Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam penelitian selanjutnya. 
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KODE PROGRAM 

 

<?php 

include_once("config.php"); 

if ($_SERVER['REQUEST_METHOD'] === 'POST') { 

 if($_GET['cmd']=='hapus'){ 

  $sql = "DELETE FROM data WHERE ID='$_POST[id]'";   

 }elseif($_GET['cmd']=='entry'){ 

  $sql = "INSERT INTO data (Kecamatan,  v1, v2) VALUES 

('$_POST[Kecamatan]', '$_POST[v1]', '$_POST[v2]')"; 

 } 

 if ($conn->query($sql) === TRUE) { 

  echo "ok"; 

 } else { 

  echo "Error: " . $sql . "<br>" . $conn->error; 

 }  

 $conn->close(); 

 exit(); 

} 

$sql = "SELECT * FROM data"; 

$result = $conn->query($sql); 

$conn->close(); 

?> 
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